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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan di atas kita dapat mengambil kesimpulan dari rumusan masalah

yang sudah kita buat sebelumnya, yaitu :

1. Proses awal masuknya Islam di Jepara ialah melalui jalur perdagangan, yang

mana di Jepara terdapat sebuah pelabuhan yang cukup besar pada masanya yaitu

pada tahun 1470. Selain pedagang, peran Walisongo juga berpengaruh dalam

penyebaran Islam di Jepara.

2. Pada awalnya kerajaan Kalinyamat hanyalah kerajaan kecil atau kadipaten

bawahan Demak pada tahun 1527. Setelah terjadi konflik besar di kerajaan

Demak tahun 1549 yang menimbulkan terbunuhnya saudara Ratu Kalinyamat

yaitu Sunan Prawata dan suami Ratu Kalinyamat yaitu Sunan Hadiri, maka Ratu

Kalinyamat mendeklarasikan kerajaan Kalinyamat menjadi kerajaan yang berdiri

sendiri dan lepas dari kerajaan Demak, setelah itu Ratu Kalinyamat melakukan

pertapaan. Setelah Arya penangsang meninggal, Ratu Kalinyamat menghentikan

pertapaannya dan di lantik menjadi ratu di kerajaan Kalinyamat dengan julukan

Ratu Kalinyamat. Sebenarnya sebutan Ratu Kalinyamat didapat beliau setelah

resmi menjadi ratu di kerajaan Kalinyamat, nama asli dari Ratu kalinyamat adalah

Retna Kencana.
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3. Peran kerajaan Kalinyamat dalam pengembangan Islam, bisa dilihat dari

peninggalan-peninggalan kerajaan Kalinyamat yang sampai sekarang masih ada,

yaitu masjid Mantingan. Masjid Mantingan merupakan salah satu bukti bahwa

kerajaan Kalinyamat juga berperan dalam pengembangan Islam di Jepara. Selain

masjid Mantingan, kesenian juga menjadi strategi untuk mengembangkan Islam

di Jepara, contohnya ukiran-ukiran yang ada di masjid Mantingan dan makam

Ratu Kalinyamat. Selain itu dalam segi pendidikan, pada masa Ratu Kalinyamat

juga dibentuk sebuah komunitas untuk mengembangkan pendidikan Islam di

Jepara, yaitu komunitas santri.

B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,

maka penulis  memberikan saran untuk beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi mahasiswa UINSA fakultas Adab dan humaiora khususnya jurusan SKI,

akan lebih baik apabila lebih mendalami dan menguasai materi sejarah

khususnya Sejarah Kerajaan Islam khususnya di Jawa sebagai bekal seorang

calon sejarawan.

2. Selanjutnya, penulis berharap dari pemerintah setempat dam masyarakat

khususnya akademisi untuk menjaga dan melindungi atau mengkonserfasi

peninggalan dan bekas sisa-sisa reruntuhan kerajaan Kalinyamat agar sejarah

kerajaan Kalinyamat bisa dikenal oleh masyarakat Indonesia.
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3. Untuk para pembaca, penulisan skripsi ini kiranya dapat menjadi sumbangan

pemikiran untuk mengadakan penelitian mengenai sejarah kerajaan Islam

Indonesia.


